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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta terhadap pembelian sepatu secara online. Metode penelitian menggunakan deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendapat dengan aspek diskon dan promo
memiliki persentase paling besar yang menjadi alasan responden melakukan pembelian, lalu aspek
waktu yang membuat pembelian online lebih efisien dan praktis, aspek harga yang relatif lebih
murah, mencari informasi sebelum pembelian, display yang kreatif dan menarik, dan brand,desain,
warna dan motiv yang sangat beragam merupakan salah satu nilai tambah bagi responden.

Abstrak: This research has purpose on knowing the student of Universitas Negeri Jakarta opinion
on online shoes purchasing. The research method used descriptive quantitative. The results
showed that opinion with aspects of discounts and promos has the highest percentage rate that
become the reasons respondents make purchases, thus aspects of time make online purchasing
more efficient and practical. And the least, aspects of the price is relatively cheaper, information
before purchasing, creative and attractive display, brands, designs, colors and motives are diverse
is one of the added value for the respondent.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

mempermudah penggunanya karena
teknik pemasaran yang lebih praktis

Teknik pemasaran  produk dan konsumen dapat membeli kapan

fashion pertama kali hanya melalui
media cetak berupa famplet dan
spanduk, transaksi pembelian hanya
bisa di lakukan di toko produk
tersebut, namun seiring
berkembangnya teknologi, banyak
produk barang atau jasa
menggunakan jasa pemasarannya
melalui internet, atau berjualan
secara online. Hal ini memudahkan
para pelaku bisnis melakukan
promosi melalui media online, selain
tidak harus memiliki sebuah toko

untuk berjualan, media online sangat

saja.

Untuk mengetahui  apakah
mahasiswa  Universitas  Negeri
Jakarta pernah melakukan pembelian
sepatu secara online, penulispun
melakukan survei terhadap 100
responden pembeli sepatu secara
online, hasil yang di terima oleh
peneliti yaitu 100 responden pernah
membeli  sepatu secara online,
dengan persentase 49% responden
sering melakukan pembelian secara
online dan 51% responden hanya

pernah melakukan pembelian 1-3



kali pembelian, serta 86% responden
membeli sepatu dengan brand local
(Dalam Negeri) dan 14% membeli
sepatu dengan brand non lokal (Luar
Negeri).

Banyak  aspek  mengapa
konsumen melakukan pembelian
secara online yaitu, (1) Harga, (2)
Brand, (3) Promosi dan diskon, (4)
Iklan atau pemasaran, (5)
Rekomendasi dari orang lain, (6)
Produk yang beragam, (7) Metode
pembayaran, (8) Reputasi suatu
brand. Hal tersebut merupakan
aspek-aspek responden untuk
melakukan pembelian secara online.
Aspek-aspek tersebut juga berlaku
terhadap  konsumen  pembelian
sepatu secara online. Pembelian
sepatu secara online, memang
memiliki banyak aspek positif bagi
konsumen untuk melakukan
pembelian, namun tidak sedikit juga
resiko yang harus di terima oleh para
pembeli sepatu secara online, hal ini
terjadi karena pembelian secara
online memiliki banyak resiko,

Oleh karena itu penulis
memutuskan untuk membuat
penelitian yang berhubungan dengan
pembelian sepatu secara online untuk
mengetahui apa saja yang menjadi
alasan konsumen tertarik tmelakukan

pembelian sepatu secara online,

resiko-resiko atau hal
mengecewakan apa yang pernah
terjadi saat melakukan pembelian
sepatu secara online serta mengapa
konsumen tetap melakukan
pembelian secara online walaupun
ada beberapa resiko yang cukup
merugikan  apabila  melakukan
pembelian sepatu secara online.

Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan
pembatasan masalah di atas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut : “Bagaimanakah pendapat
konsumen dalam pembelian sepatu
secara online”

Kegunaan Penelitian

Penelitian  ini  diharapkan
memiliki kegunaan sebagai berikut :

1. Bagi penyusun dan masyarakat
umum, memberi informasi tentang
peluang bisnis sepatu secara online.

2. Bagi program studi Tata Busana,
dapat menjadi masukan dalam mata
kuliah Pengelolaan Usaha Busana.

3. Bagi dunia pendidikan, dapat
menambah wawasan dalam
mempelajari pengaruh daya beli
konsumen secara online.

4. Memberikan  pengetahuan  dan
masukan bagi konsumen yang mau
melakukan pembelian sepatu secara

online



KERANGKA TEORI DAN
KERANGKA BERFIKIR
2.1 Kerangka Teori

1. Pendapat Konsumen

Pendapat adalah pikiran,
anggapan, buah pikiran atau pemikiran
dan kesimpulan. (Peter Salim dan Yenny
Salim, 1991, h.317). Pendapat adalah
hak asasi warga negara untuk
menyampaikan pikiran melalui lisan,
tulisan, dan sebagainya secara bebas.
Penyampaian pendapat yang dilakukan
dapat melalui beberapa cara, yaitu lisan
(pidato, dialog, atau diskusi), dan tulisan
(gambar,poster, atau brosur).
(Nurdiama,2007, h.92)

Konsumen adalah seseorang
yang mendapatkan barang-barang dan
jasa untuk  dipergunakan oleh
perseorangan, sekeluarga atau untuk
rumah tangga hingga nilai ekonominya
habis. (E.Thomas Garman, 1996, h.3)

2. Pembelian

Lima tahap proses pembelian,
yaitu : Pengenalan Kebutuhan Pencarian
Informasi, Keputusan Pembelian,
Perilaku setelah pembelian
3. Online shop

Online shop adalah hubungan
dengan pembelian dan penjualan barang
atas jasa melalui internet (whatis.com).
Online shop adalah suatu tindakan
melakukan transaksi  bisnis secara

elektronik dengan mengunakan internet

sebagai media komunikasi yang paling
utama. (Robert E,2009, h.45)

Manfaat online shopping untuk
pembeli atau konsumen adalah sebagai
berikut: Kemudahan, Informasi, Tingkat
keterpakasaan yang lebih  sedikit.
Manfaat online shopping bagi pemasar
adalah sebagai berikut : Penyesuaian
yang cepat terhadap kondisi pasar. Biaya
yang lebih  rendah, Pemupukan

hubungan, Pengukuran besarnya
pemasar.
2.2 Kerangka Berfikir

Seiring berkembangnya
teknologi, banyak produk barang atau
jasa menggunakan jasa pemasarannya
melalui internet, atau berjualan secara
online. Hal ini memudahkan para
pelaku bisnis melakukan promosi
melalui media online, selain tidak
harus memiliki sebuah toko untuk
berjualan, media online sangat
mempermudah penggunanya karena
teknik pemasaran yang lebih praktis
dan pelanggan dapat membeli barang
setiap waktu.

Industri  fashion di dunia
khususnya di indonesia sudah sangat
menjamur, banyak masyarakat yang
mata pencaharianya melalui berjualan
produk fashion melalui media online.
Penjualan melalui media online sangat
memudahkan penjual maupun

pembeli, bagi penjual beberapa



keuntungan yaitu, Penyesuaian yang
cepat terhadap kondisi pasar, Biaya
yang lebih  rendah, Pemupukan
hubungan,  Pengukuran  besarnya
pemasar.  Aspek-aspek tersebut
sangat menguntungkan bagi penjual.
Dan aspek-aspek yang menjadi daya
tari konsumen untuk membeli secara
online adalah, Kemudahan berbelanja,
yaitu konsumen dapat memesan
produk 24 jam sehari dimana mereka
berada mereka tidak harus berkendara,
mencari tempat parkir, dan berbelanja
melewati gang yang panjang untuk
mencari dan memeriksa barang-
barang. Dan mereka tidak harus
berkendara ke toko, hanya untuk
menemukan bahwa barang yang dicari
sudah  habis, Pelanggan  dapat
memperoleh  setumpuk  informasi
komparatif ~ tentang  perusahaan,
produk, dan pesaing tanpa
meninggalkan kantor atau rumah
mereka. Mereka dapat memusatkan
perhatian pada kriteria objektif seperti
harga, kualitas, Kinerja, dan
ketersediaan. Tingkat keterpakasaan
yang lebih sedikit atau konsumen tidak
perlu dengan cepat menambahkan
produk pada penawaran mereka serta
mengubah harga dan deskripsi produk.

Kemudahan yang dirasakan
oleh penjual dan pembeli harus saling
menguntungkan. Pada data pembelian

secara online, sepatu berada pada
urutan kedua yang paling diminati.
Beberapa alasan yang menjadi
pertimbangan konsumen untuk
melakukan pembelian sepatu secara
online adalah Harga, Brand, Promosi
dan diskon, Iklan atau pemasaran,
Rekomendasi dari orang lain, Produk
yang beragam, dan Reputasi suatu
brand. Namun tidak sedikit juga resiko
yang harus di terima oleh pembeli
sepatu secara online. Seperti penipuan
produk atau barang tidak original,
ukuran yang tidak sesuai, dan kualitas
yang kurang menjanjikan karena tidak
bisa dilihat secara langsung. Hal ini
menjadi suatu permasalahan dalam
pembelian sepatu secara online.

Dari pemikiran di atas maka
diharapkan konsumen dapat
memberikan pendapat sesuai
pengalaman ataupun kesan yang di
rasakan selama melakukan pembelian

sepatu secara online.

METODOLOGI PENELITIAN
Tujuan operasional penelitian
ini adalah untuk mengetahui
bagaimanakah  pendapat  konsumen
terhadap pembelian sepatu secara online
berdasarkan aspek harga, kualitas, Info
online shop, diskon dan promo, ukuran,
waktu, display, desain, warna, model,

motiv, dan brand.



dilakukan

Universitas Negeri Jakarta dilakukan

Penelitian ini

pada bulan Juni-Desember 2015.
Pendekatan  dalam  penelitian ini
menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dan teknik survei. Sample
pada penelitian ini adalah 100 orang
konsumen yang pernah melakukan
pembelian  sepatu  secara  online.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket atau
kuisioner tertutup. Skala yang digunakan
adalah skala Likert. Setiap jawaban
bernilai 1-4 sesuai dengan tingkat
jawaban yang dipilih, yakni 4 untuk
jawaban sangat setuju(SS), 3 untuk
jawaban setuju (S), 2 untuk jawaban
Kurang setuju (KS), dan 1 untuk
jawaban tidak setuju (TS).

Uji instrumen terhadap pendapat
konsumen terhadap pembelian sepatu
secara online yang telah valid tersebut
dengan menggunakan rumus “alpha

Cronbach, yaitu sebagai berikut :

= (29 (1-5)

Keterangan :

1= Koefisien realibilitas instrumen
yang dicari

K = jumlah butir instrumen

Y s? = jumlah varians untuk tiap-tiap
butir pengamatan atau kuisioner

s2= varians total

Langkah-langkah dalam proses

pengumpulan data antara lain :

1. Mengumpulkan  data  konsumen
pembeli sepatu secara online yaitu
mahasiswa dan siswi universitas
negeri jakarta.

2. Merancang  kisi-kisi  instrumen
angket

3. Uji validitas dan uji reabilitas
instrumen angket kepada dosen ahli
dan merevisi kesalahan pada angket.

4. Memperbanyak angket sesuai dengan
jumlah responden

5. Memberikan angket kepada
responden

6. Mengumpulkan angket yang telah
diisi oleh responden

7. Perhitungan angket dan memasukan
data yang telah terkumpul.

Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang
digunakan adalah analisa data deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan tabel
frekuensi. Hasil analisa dinyatakan dlam
bentuk presentase dan dibagi dalam
bentuk dua kategori vyaitu persepsi
positif (+) untuk jawaban SS (Sangat
setuju) dan S(setuju) kemudian persepsi
negatif (-) untuk jawaban TS (Tidak
setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju)

Hasil diolah menggunkan data primer

seperti nilai maksimum, nilai minimum

dan nilai rata-rata guna memperoleh

deskriptif responden dari data variabel.



Data mentah dari penelitian ini dihitung
berdasarkan rumus skala Likert dengan
skor 1-4.

Teknik analisa data dilakukan
untuk mendapatkan gambaran distribusi
frekuensi dari responden, analisa data

sebagai berikut :
P = £x100%
n

P = Presentase yang dicari
F = Jumlah Jawaban Responden
N = Jumlah Responden

100% = bilangan tetap

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Harga merupakan salah satu hal
yang utama bagi responden sebelum
melakukan  pembelian, berdasarkan
survei mengenai harga yang di berikan
saat membeli sepatu secara online,
menunjukan bahwa pembelian sepatu
secara online memberikan harga yang
lebih  murah dan terkadang sangat
murah, pembelian dengan harga murah
ini berlaku pula terhadap brand terkenal.
Harga yang lebih murah dikerenakan
pemasaran yang dilakukan secara online
memerlukan biaya yang lebih rendah
disebuah

toko,sehingga dapat menekan harga

dari pada berjualan
menjadi lebih murah. Hal ini selain
sangat menguntungkan responden dan
juga sangat membantu responden untuk
lebih berhemat.

Pendapat responden terhadap
kualitas pembelian sepatu secara online
dapat dilihat bahwa kualitas yang
didapatkan tidak selalu bagus atau sesuai
dengan yang diingikan oleh responden,
beberapa kualitas mengecewakan bagi
responden dan  beberapa lainnya
memuaskan, semua tergantung dari
bagaimana responden memilah-milah
terlebih dahulu sebelum membeli dan
melakukan  beberapa  perbandingan
dengan online shop lain. Oleh karena itu
responden harus lebih teliti dalam
memilih barang, mencari informasi lehih
detail tentang online shop yang
diinginkan, sehingga responden tidak
merasa kecewa telah mengeluarkan
sejumlah uang.

Responden pembelian sepatu
secara online juga memberikan pendapat
yang positif terhadap keanekaragaman
desain, warna, motiv dan model. Hal ini
sangat menarik perhatian para responden
karena lebih banyak pilihan.
Penampakan display foto yang menarik
dan angle yang pas membuat responden
semakin tertarik untuk membeli, hampir
seluruh responden setuju bahwa keaneka
ragaman desain, warna, motiv, dan
model merupakan hal yang saat penting
untuk pertibangan responden tertarik
membeli sepatu secara online. Karena
keaneka ragaman motiv, desain, warna

dan model, responden harus lebih teliti



memilah-milah online shop mana yang
memiliki produk tidak mengecewakan.

Brand-brand yang beragam
membuat responden berpendapat bahwa
pembelian sepatu secara online tidak
hanya jauh lebih murah, namun
menawarkan banyak brand terkenal dan
brand lokal yang membuat responden
semakin tertarik untuk membeli sepatu
secara online. Selain itu, memudahkan
responden dalam berbelanja untuk
beberapa brand yang terdapat di luar
kota tidak harus meluangkan waktu
berkunjung ke store secara langsung
namun bisa melakukan pembelian secara
online. Sesuai dengan teori tahapan
proses pembelian, vyaitu tahapan
pengenalan  kebutuhan,  responden
terlebih dahulu harus mengetahui sepatu
seperti apa yang dibutuhkan. Karena
keanekaragaman  brand  terkadang
membuat responden membeli sepatu
yang sebenarnya  tidak begitu
dibutuhkan atau tidak sesuai dengan
kebutuhan.

Pembelian sepatu secara online
juga memberikan ukuran yang beragam,
ada yang sesuai standart nasional
maupun standart internasional,
tergantung brand mana yang kita
inginkan. Sebagian responden
berpendapat bahwa pada saat membeli
sepatu  secara  online  responden

mendapatkan ukuran kaki yang sesuai

sehingga nyaman saat di gunakan,
namun beberapa responden juga
memliki pengalaman bahwa sepatu yang
mereka beli secara online terkadang
terlalu  kebesaran atau  kekecilan,
sehingga merasa tidak nyaman saat di
kenakan. Hal ini terjadi karena ukuran
kaki responden yang berbeda-beda.
Bentuk kaki yang dimiliki oleh
responden juga menjadi sebuah masalah,
responden harus lebih mengenali bentuk
kakinya, karena tidak semua bentuk dan
jenis sepatu yang pas digunakan dengan
ukuran yang sama. Tergantung model
sepatu yang diinginkan. Dan disesuaikan
dengan bentuk kaki responden. Dalam
hal ini, responden harus lebih teliti
terhadap online shop mana yang mau
melakukan penukaran sepatu apabila
ukuran sepatunya tidak sesuai.

Waktu merupakan salah satu
keunggulan berbelanja secara online.
Selain menghemat waktu karena tidak
harus keluar rumah untuk berbelanja,
namun juga praktis karena barang di
antar langsung ke rumah. Sehingga
responden hanya tinggal menunggu di
rumah berberapa hari lalu barang sampai
dengan selamat. Seperti yang dikatakan
oleh ollie yaitu : *“Keungulan membeli
sepatu secara online adalah pelanggan
dapat memesan produk 24 jam sehari
dimana mereka berada mereka tidak

harus berkendara, mencari tempat



parkir, dan berbelanja melewati gang
yang panjang untuk mencari dan
memeriksa barang-barang. Dan mereka
tidak harus berkendara ke toko, hanya
untuk menemukan bahwa barang yang
dicari sudah habis.” Hampir seluruh
responden berpendapat bahwa waktu
merupakan salah satu pertimbangan
dalam berbelanja online. Selain itu
pengiriman barang yang tepat waktu
sampai tujuan penerima lah yang sangat
membuat puas responden.

Salah satu alasan responden
melakukan pembelian secara online
adalah rangsangannya yang timbul
setelah melihat display foto sepatu yang
terlihat begitu menarik. Display foto
atau penampakan foto yang
diperlihatkan oleh online shop sangat
mendukung responden untuk melakukan
pembelian. Penataan tata letak yang
menarik dan kreatif sangat memanjakan
mata para responden sebagai calon
pembeli sepatu secara online. Oleh
karena itu beberapa online shop
memiliki  konsep-konsep yang unik
untuk  menarik  konsumen  agar
berkunjung dan melihat-lihat situs yang
dimiliki online shop sepatu. Dalam hal
ini responden harus lebih teliti dan
berhati-hati karena tidak selalu display
foto yang bagus juga memiliki hasil asli
yang bagus pula. Responden harus
banyak mencari tahu online shop mana

yang  kualitas  produknya  sama

memuaskan dengan display fotonya.
Banyak hal penting yang

dilakukan

memutuskan untuk

responden sebelum
melakukan
pembelian sepatu secara online. Salah
satunya  adalah  terlebih  dahulu
melakukan pencarian informasi
mengenai beberapa online shop melalui
pengalaman yang telah dirasakan oleh
teman atau kerabat yang pernah
melakukan pembelian sepatu dibeberapa
online shop, mengamati komentar-
komentar konsumen yang berada pada
situs online shop tersebut, mencari situs-
situs brand tertentu yang sedang
booming di masyarakat, dan melihat
iklan-iklan yang banyak terdapat di
media-media sosial. Hal ini dilakukan
oleh sebagian besar responden sebelum
memutuskan untuk melakukan
pembelian sepatu secara online.
Responden sebagai calon
pembeli yang memiliki pengalaman
membeli secara online sebelumnya
selain  mencari informasi mengenai
kualitas dan harga, beberapa responden
sering kali mencari informasi mengenai
promo ataupun diskon yang sedang
ditawarkan oleh beberapa online shop.
Hal ini biasa terjadi pada saat hari-hari
besar, promo dan diskon akhir tahun dan
cuci gudang, disaat- tertentu tersebut

beberapa online shop menawarkan



sepatu dengan harga khusus yang serta
beberapa keuntungan lainnya apabila
melakukan pembelian. Hal ini tentunya
sangat membuat responden tidak perlu
berpikir terlalu lama untuk melakukan
pembelian sepatu secara online.

Bila konsumen memutuskan
untuk  membeli, konsumen akan
menjumpai serangkaian keputusan yang
harus di ambil menurut jenis produk,
merek, penjual, kulitas, waktu
pembelian, dan cara pembayaran.
(Manajemen Pemasaran di Indonesia)

Kepuasan dan ketidakpuasan
yang dialami konsumen akan

berpengaruh terhadap perilaku
selajutnya. Jika konsumen merasa puas,
maka dia akan menunjukan probability
untuk membeli barang atau jasa itu lagi.
Jika konsumen merasa kecewa, maka ia
akan menghentikan pembelian
berikutnya dan bukan tidak mungkin
untuk memberitahukan kekecewaanya
pada konsumen lain. (Manajemen

Pemasaran di Indonesia)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyebaran
kuesioner kepada 100 responden di
Universitas Negeri  Jakarta, hasil
penelitian  ini  menyatakan  bahwa
sebagian besar responden berpendapat

puas terhadap pembelian sepatu dengan

sistem online. Hasil menunjukan bahwa
pendapat  yang diberikan oleh
mahasiswa dan  mahasiswi  UNJ
terhadap pembelian sepatu secara online
memberikan tanggapan yang posistif,
hal ini terlihat dari hasil survei yang
didapat dari responden vyaitu, Indikator
informasi pembelian mengenai harga
yang diberikan pembelian sepatu secara
online lebih murah, namun kualitas yang
diberikan tidak selalu memuaskan
responden karena terkadang informasi
yang tertera tidak sesuai dengan
kenyataan saat mene
rima sepatu, hampir seluruh responden
setuju bahwa sebelum melakukan
pembelian online, responden terlebih
dahulu mencari informasi mengenai
online shop tersebut serta kualitas yang
mereka berikan, dan responden berusaha
untuk mencari informasi mengenai
diskon dan promo yang sering Kkali
diberikan oleh pembelian sepatu online.

Indikator evaluasi pembelian
juga memberikan pendapat mengenai
desain warna, model,motiv,brand yang
terdapat pada pembelian sepatu online
sangat beragam, sehingga membuat
responden sangat tertarik, namun ukuran
yang di dapat oleh responden terkadang
mengecewakan karena tidak muat atau
nyaman saat digunakan hal ini terjadi
karena bentuk kaki responden yang
berbeda-beda. hal yang menjadi nilai



tambah pembelian sepatu online adalah
sangat menghemat waktu dan praktis
karena pemesanan bisa di lakukan setiap
waktu serta dapat di lakukan di
manapun. Responden setuju bahwa salah
satu daya tarik untuk membeli sepatu
secara online adalah display yang di
berikan sangat kreatif dan menarik,
sehingga sangat memanjakan mata
responden untuk membeli sepatu secara
online.

Dari hasil penelitian diatas dapat
di simpulkan bahwa sebagian besar
mahasiswa dan mahasiswi UNJ pernah
melakukan pembelian secara online, dan
sebagai  responden  penelitian  ini
mahasiswa dan mahasiswi UNJ sangat
tertarik untuk melakukan pembelian
karena faktor harga yang lebih murah,
informasi dari teman, diskon, promo,
menghemat  waktu, display yang
menarik, desain, warna, model, motiv,
dan brand yang sangat beragam.
Walaupun ada beberapa faktor yang
cukup merugikan seperti kualitas yang
kurang menjanjikan, dan ukuran sepatu
yang tidak selalu sesuai. Responden
tetap melakukan pembelian karena
faktor yang menguntungkan lebih
banyak dari pada faktor yang
merugikan. Sebagian responden yang
pernah merasa dirugikan tidak tertarik
lagi untuk melakukan pembelian sepatu

online, namun sebagian tetap melakukan

pembelian sepatu secara online dengan

lebih berhati-hati dan teliti sebelum

menentukan keputusan untuk membeli.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan
dan implikasi yang telah dipaparkan
diatas, maka peneliti memberi saran
saran-saran sebagai berikut :

1. Sebagai masukan dan pertimbangan
bagi mahasiswa dan mahasiswi yang
akan ataupun pernah melakukan
pembelian sepatu secara online.

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan lagi
oleh mahasiswa lainnya untuk
melakukan penelitian  selajutnya,
misalnya daya terima penikmat jasa
online shop sepatu terhadap sepatu

brand terkenal.
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